Dengan Sigap, Babinsa Bantu
Evakuasi Korban Kecelakaan

Kupang,Wartapedia.com — Menolong sesama terutama menjadi
korban kecelakaan di jalan raya, menjadi tugas dan tanggung
jawab kita sebagai makhluk berjiwa kemanusiaan.

Seperti hal yang dilakukan, Babinsa Sertu Alexander Tanesib
anggota Koramil 1604-01/Kupang dengan sigap menolong orang
kecelakaan yang berada di wilayah binaanya di RT 016 RW 005
Kelurahan Kayu Putih Kecamatan Oebobo Kota Kupang, Senin
(16-11-2020).

Babinsa mengatakan diduga kecelakaan akibat dari kelalaian
dari penguna sepeda motor sehingga menabrak bagian belakang
sebelah kanan truk tangki yang bermuatan air yang
mengakibatkan pengendara sepeda motor terjatuh dan mengalami
luka ringan atau lecet dibagian lutut.

Mengetahui hal tersebut, Babinsa Sertu Alexander Tanesib
segera melakukan penyelamatan, kemudian mengavakusi pengendara
motor ke samping jalan dengan memberi air minum ke korban dan
mengobati luka lecet dengan obat merah.

“Setelah mendapatkan kesepatakan bahwa kejadian ini selesaikan
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secara kekeluargaan dan korban hanya mengalami luka lecet,
jadi kami mengantar pengendara motor ke rumahnya,” terang
Sertu Alexander.

“Untuk nama tidak sempat kami tanyakan karena darurat, itu aja
kronologis nya. Karena kami murni mau menyelamatkan korban
kecelakaan saja,” tutur Babinsa Kelurahan TDM/Putih.

“Memberikan pertolongan kepada masyarakat merupakan wujud
nyata kepedulian aparat teritorial. Dengan adanya sinergitas
dengan masyarakat sehingga bisa mendapatkan atau memberikan
informasi terhadap situasi yang yang terjadi di wilayah
binaan,” pungkasnya. (Pendiml604/Kupang/ML)

Gubernu VBL: NTT Pasti
Menjadi Provinsi Terkaya

Betun,Wartapedia.com — Gubernur NTT, Viktor Bungtilu
Laiskodat melakukan kunjungan kerja (kunker) di empat
kabupaten yakni Kabupaten TTS, Malaka, Belu dan TTU pada
tanggal 14 sampai dengan 18 November 2020.

Kunker hari Kedua, Gubernur VBL bersama rombongan yang
dampingi oleh Pjs. Bupati Malaka, mengunjungi Desa Kakaniuk
dalam rangka menghadiri acara penyerahan simbolis Bantuan
Kredit Usaha Rakyat Pemulihan Ekonomi Masyarakat (KURPEM)
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dari Bank BRI 46 Cabang Atambua kepada 14 Kelompok Tani di
Boni Desa Kakaniuk Kabupaten Malaka, Minggu (15/11).

Dalam Kegiatan dimaksud, Gubernur VBL meyakinkan masyarakat
bahwa NTT pasti Kaya, dengan sejumlah alasan terkait
pengembangan Pertanian, Peternakan, Garam dan Energi
Terbarukan.

“Saya meyakini NTT pasti menjadi Provinsi yang kaya hingga
sampai anak cucu kita, potensi dan SDM serta Desain
Pembangunan kita optimalkan saat ini yaitu

1. NTT memiliki Presiden yang namanya Bapak Joko Widodo yang
begitu menyayangi dan perhatian terhadap NTT, untuk itu
masyarakat NTT perlu mendukung beliau dalam membangun
Indonesia dan Presiden kita setelah 2024 mesti tipe dan
karakternya sama seperti beliau.

2.S5aat ini, Potensi Energi Baru Terbaharukan (EBT) melalui
Panas Matahari paling stabil terdapat di Pulau Timor dan
Sumba, Kita mencanangkan EBT, akan menjual listrik tenaga
surya ke Pulau Jawa dan Sumatera. Dan apabila di Amerika,
Proses Pemilihan Presiden, Joe Biden yang menang maka
automatically dunia harus menuju ke era EBT dan tidak ada
pilihan lain, tentunya NTT di untungkan.

3. Pengembangan Sapi Wagyu di NTT, dengan Desainya bersama
Kementerian terkait, Tim dari Brazil dan Pemprov NTT yaitu
empat tahun kedepan kita memiliki Sapi Wagyu dengan kualitas
daging premium dan nantinya kita serahkan kepada seluruh
peternak Sapi di NTT sehingga dapat mengembangbiakannya dan
akhirnya berkontribusi untuk memenuhi kebutuhan daging
kualitas Premium di Jakarta, Surabaya, Bali dan daerah
lainnya.

4. Program TIPS, optimalisasi lahan untuk menanam jagung,
karena NTT setiap tahun membelanjakan pakan ternak diluar NTT,
nilainya sebesar 1.8 T, tentunya jagung sebagai bahan dasar
pembuatan pakan ternak Ayam dan Babi, perlu kita siapkan



industri pakan ternak di NTT juga, sehingga adanya penciptaan
lahan pekerjaan bagi anak NTT dan 1.8 T tersebut tetap
berputar di NTT

5. Indonesia saat ini, masih mengimpor 2,7 juta metrik ton
garam industri. Sementara kita punya kapasitas komoditi
strategis ini (garam) yang mampu penuhi kebutuhan industri
dalam negeri. Untuk itu kami selalu ajak pemerintah Pusat
untuk menghentikan impor garam dan kita bangun industri garam
dalam negeri dan untuk NTT sendiri, siap berkontribusi untuk
mengurangi kuota impor garam industri.” Ungkap Gubernur
Laiskodat.

Lebih lanjut Gubernur Viktor menyampaikan apresiasi kepada
lembaga Tim adhoc Peternakan NTT yang telah memediasi antara
Petani Ternak sapi di Kabupaten Malaka dengan BNI 46 Cabang
Atambua untuk mendapatkan akses KUR.

“Saya menyampaikan apresiasi kepada Tim Ad Hoc Peternakan
Provinsi NTT yang telah berkontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi NTT pada sektor peternakan dan memfasilitasi 14
kelompok Peternak mengakses dana KUR dari BNI 46 Cabang Kupang
dan Atambua. Jika model ini berjalan dengan bagus, kita akan
mengajak lembaga perbankan lainya untuk terlibat sehingga
Malaka dapat menjadi Sentra Peternakan di NTT.” Pungkas
Gubernur VBL.

Pada kesempatan tersebut, Ketua Tim Ad Hock Peternakan
Provinsi NTT, Alfridus Bria Seran menyampaikan bahwa
kehadiran kami sebagai penghubung antara petani dengan
Lembaga Perbankan dan Pemerintah dalam meningkatkan pendapatan
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masyarakat melalui Usaha Peternakan Sapi di NTT.

“Kehadiran Tim kami sebagai lembaga independen yang terdiri
dari unsur pengusaha, politisi, akademisi dan praktisi. Saat
ini kami memfasilitasi para peternak Sapi di Kabupaten Malaka
untuk mengakses Dana KUR-PEM. terdapat 14 Kelompok yang
beranggotakan 1.106 telah dinyatakan layak untuk mengakses
dana tersebut, dengan setiap anggota Dana KUR dari Bank BNI 46
sebesar Rp.15.000.000 untuk pembelian dua ekor sapi seharga
Rp.14.000.000 dan Rp. 1.000.000 dimanfaatkan untuk biaya premi
asuransi ternak dan obat-obatan.” Ujar Alfridus

Selanjutnya Gubernur NTT bersama rombongan melanjutkan
perjalan menuju Kecamatan Sasitamean Kabupaten Malaka untuk
meninjau Ruas Jalan Provinsi.

Sumber: Humas dan Protokol Setda Provinsi NTT



